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ABSTRAK

Ikan cupang adalah salah satu ikan yang memiliki nilai jual yang tinggi dan yang menentukan nilai jual ikan
cupang itu sendiri berdasarkan warnanya, aspek yang memenuhi warna pada ikan cupang antara lain adalah
tingkat kualitas air. Maka mengusahakan membuat alat untuk memonitoring kondisi air otomatis pada akuarium
ikan cupang sebagai salah satu alternatif yang menguntungkan karena menampilkan data secara real time
terkoneksi dengan website. Menggunakan sensor pH air 4502C sebagai pembaca kadar pH pada akuarium dan
sensor suhu air DS18B20 sebagai pembacaan suhu dalam air akuarium. Tujuan dari alat pengkondisian kualitas
air akuarium otomatis ini adalah membuat sebuah alat yang mampu mendeteksi nilai pH dan suhu air pada
akuarium ikan cupang. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sistem pengkondisian kualitas air otomatis
pada akuarium ikan cupang dapat menggganti air otomatis ketika nilai pH sudah turun dibawah 6,5 dan
mengganti air dengan pH yang sudah terkondisi yaitu dengan nilai pH 7. Hasil penelitian yang didapat adalah
alat ini mampu bekerja dengan benar mendeteksi nilai pH dan suhu air yang terdapat pada akuarium ikan
cupang.
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PENDAHULUAN

Ikan cupang adalah salah satu
ikan yang memiliki nilai jual yang
tinggi dan yang menentukan nilai jual
ikan cupang itu sendiri berdasarkan dari
bentuk dan kualitas warnanya, aspek
yang memenuhi warna pada ikan
cupang antara lain adalah tingkat
kualitas airnya. lkan cupang banyak
dipelihara pada akuarium terbuka
karena itu banyak kendala yang dialami
oleh para pemelihara ikan cupang.
Akhir-akhir ini hobi memelihara ikan
cupang menjadi suatu trend di
masyarakat, mulai dari kalangan bawah
sampai kalangan atas. Akuarium yang
ada sekarang ini masih dilakukan secara
manual. Banyak orang yang hobi
memelihara ikan cupang kebingungan
jika mereka berpergian jauh. Hal ini
dimungkinkan karena tidak ada yang
memelihara ikanya dengan baik, Faktor
penting pemeliharaan ikan pada
akuarium adalah kejernihan air,oksigen
air, pH air, suhu air dan sirkulasi air
yang baik pada akuarium.

Banyak hal yang menyebabkan
ikan tidak sehat, diantaranya yang
sering  terjadi  yaitu  penurunan
temperatur drastis atau sebaliknya dan
perubahan air yang terlalu pekat atau

keruh. Kondisi pH dan suhu air dapat
terbaca dengan parameter skala yang
ada. Suhu air dikatakan optimal bagi
ikan jika berkisaran antara 27°C hingga
32°C sedangkan untuk pH air yang
optimal bagi ikan adalah antara 6,5
sampai 7.

Penggunaan air untuk ikan
cupang di akuarium harus selalu dijaga
tingkat kekeruhan dan kestabilan pH
airnya, dampak dari kekeruhan dan
tidak kestabilan pH air ikan cupang
dapat menyebapkan  terganggunya
perkembangan fisik dan kesehatan ikan
tersebut bahkan kematian. Hal yang
sama juga pada budidaya ikan cupang,
dimana pada ikan cupang tersebut harus
dijaga tingkat kekeruhan dan pH airnya
agar tetap jernih. Pada proses
pembudidayaan ikan cupang, sistem
pengurasan air akuarium ikan cupang
menjadi sebuah faktor yang cukup
penting dalam sukses tidaknya seorang
petani ikan dapat memanen hasil
budidayanya. Disamping itu, kebutuhan
sirkulasi air sangat diperlukan karena
bisa mengalirkan kotoran yang terdapat
pada permukaan akuarium ikan ke pipa
pembuangan air sehingga ikan tetap
mendapatkan ruang dan oksigen yang
baik.



Bertolak dari permasalahan yang
dialami oleh pemelihara ikan cupang
maka dibuatlah sebuah rancang bangun
yang dapat memantau kestabilan pH air
dan Suhu air pada ikan cupang secara
otomatis. Rancang bangun ini dapat
diimplementasikan  pada  akuarium
maupun  bak/kolam budidaya ikan
cupang. Untuk membuat rancang
bangun ini, penulis menggunakan sensor
suhu DS18B20 untuk mengukur suhu
air dan sensor pH4502C untuk
mengukur pH air pada akuarium ikan
cupang.

METODE PENELITIAN
1. Observasi
Dilakukan pengamatan pada

objek  terkait guna  untuk
mengumpulkan data yang
diperlukan  untuk  pembuatan

produk. Dalam hal ini observasi
dilakukan di Rajoo Betta Farm.
Meninjau secara langsung lokasi
yang akan dirancang bangun alat
pengkondisian kualitas air otomatis
pada akuarium budidaya ikan
cupang.
2. Wawancara

Teknik pengumpulan data
adalah  melakukan  wawancara
dengan pengelola Rajoo Betta
Farm untuk mendapatkan berbagai
informasi dan  Analisa yang
nantinya akan dijadikan acuan
dalam pembuatan produk. Dalam
hal ini wawancara dilakukan di
Rajoo Betta Farm. Meninjau secara
langsung lokasi yang akan
dirancang bangun alat
pengkondisian kualitas air otomatis
pada akuarium budidaya ikan
cupang.

3. Studi Literatur

Studi literatur adalah metode
pengumpulan data yang menjadi
sumber referensi yang didapat dari

jurnal  yang  mengacu  pada
permasalahan. Referensi
penyusunan  tugas akhir ini

mengacu pada jurnal penelitian
tentang kualitas air yaitu pH dan
suhu air yang baik untuk ikan
cupang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Analisa Permasalahan

Akhir-akhir ini hobi
memelihara ikan hias cupang
menjadi suatu trend dimasyarakat,
mulai dari kalangan bawah sampai
kalangan atas. Akuarium yang ada
sekarang masih dilakukan dengan
pengurasan secara manual. Banyak
penghobi yang memelihara ikan
cupang kebingungan jika mereka
bepergian jauh. Hal ini
dimungkinkan karena tidak ada
yang memelihara ikanya dengan
baik, faktor penting pemeliharaan
ikan pada akuarium adalah
kejernihan air, oksigen air, pH air,
suhu air dan sirkulasi air yang baik
pada akuarium.

Bertolak dari permasalahan
yang dialami oleh pemeliharaan
ikan cupang maka dibuatlah
rancang bangun yang dapat
memantau kestabilan pH air dan
suhu air pada ikan cupang secara
otomatis, rancang bangun ini dapat
diimplementasikan pada akuarium
maupun bak/kolam budidaya ikan
cupang.

Hardware yang akan
dirancang dan dibangun adalah
Rancang bangun hardware pada
pengkondisian kualitas air otomatis
pada akuarium ikan cupang. Sistem
pengkondisian  air ini  guna
memudahkan pemelihara dalam
memantau pH dan suhu air yang
dibutuhkan ikan cupang pada
akuarium apabila pH air tidak
sesuai dengan standar yang
dibutuhkan oleh ikan cupang,
dengan adanya dibuatnya alat ini
pemelihara tidak perlu mengganti
air secara manual, akan tetapi alat
akan secara otomatis
perkembangan dunia teknologi
yang semakin  pesat, maka
penggunaan alat pengkondisian
kualitas air otomatis menjadi
pilihan pada saat ini. Salah satunya
yaitu rancang bangun hardware
pengkondisian kualitas air otomatis
menggunakan sensor suhu dan pH
air pada akuarium ikan cupang.



3.

Analisa Kebutuhan Sistem
Analisa kebutuhan dilakukan
untuk mengetahui kebutuhan apa
saja yang diperlukan dalam
penelitian, menentukan keluaran
yang akan dihasilkan sistem,
masukan yang dihasilkan sistem,
lingkup proses yang digunakan
untuk mengolah masukan menjadi
keluaran serta kontrol terhadap
sistem.
a. Analisa Kebutuhan
Perangkat Keras
Adapun perangkat keras
yang digunakan untuk
membangun  perangkat ini
adalah sebagai berikut:
Laptop
Arduino Uno
Wemos D1 mini
Sensor pH 4502C
Sensor suhu air DS18B20
LCD 16x2 I12C
Relay
8. Pompaair AC 220V
b. Analisa Kebutuhan
Perangkat Lunak
Adapun perangkat lunak
yang digunakan untuk
membangun  perangkat ini
adalah sebagai berikut:
1. Sistem Operasi Windows
2. Desain CAD123D
3. Fritzing
Diagram Blok
Diagram blok digunakan
untuk menggambarkan kegiatan
yang ada dalam sistem. Agar lebih
mudah untuk memahami sistem
yang akan dibuat, maka perlu
dibuatkan gambaran tentang sistem
yang berjalan.

Sensor Suhu I—

Daya t Arduino Uno

NoogkrwbnpE

Wemos D1 Mini

Gambar 1 Diagram Blok

Desain Rangkaian Sistem

Hardware yang diperlukan
untuk merancang perangkat
tersebut adalah  Arduino  Uno,
Wemos D1 mini, sensor pH 4502C,
sensor suhu DS18B20, Relay, LCD
dan pompa. Sistem dari perangkat
ini akan bekerja ketika sensor pH
membaca pH akuarium dibawah
6,5 maka pompa akan menyala
untuk mengganti air, data nilai
sensor yang telah diterima sensor
pH dan suhu akan dikirim ke
website melalui Wemos D1 mini
menggunakan  koneksi internet.
Sedangkan LCD akan
menampilkan nilai sensor pH dan
sensor suhu.

Gambar 2 Desain Rangkaian Sistem

Implementasi Sistem

Implementasi merupakan
tahap akhir dari proses penelitian
ini, dirancang, dimana tujuannya
merupakan tahap penerapan alat
sistem kontrol ke objek yang telah
ditentukan supaya siap untuk
dioperasikan dan dapat digunakan
sebagai pengembangan teknologi
untuk diwujudkan sebagai sistem
informasi yang baru.

Sistem dan alat ini
diharapkan memilik kinerja
maksimal ketika perancangan alat
dijalankan sesuai dengan prosedur
yang sudah ditentukan.
Pendayagunaan alat menjadi akhir
tujuan dikarenakan menentukan
berhasil dan tidaknya perancangan
alat memperhatikan karakteristik
dari tiap-tiap komponen sangat
penting terkait dengan fungsi dan
kinerja alat untuk dapat bekerja
secara maksimal.

Sistem ini berfungsi sebagai
pengkondisian kualitas air
akuarium ikan cupang yang bekerja
secara otomatis sesuai dengan



output dari sensor pH air dan Suhu

air. Meliputi dua bagian utama

yaitu perancangan perangkat keras

(hardware) dan perangkat lunak

(software).

a. Implementasi Perangkat Keras
Tabel 1 Implementasi Perangkat

Keras
No Nama Keterangan/
Perangkat | Spesifikasi
1 | Laptop Lenovo
Ideapad 330
2 | Arduino Uno ATmega328P
3 | Wemos D1mini | ESP8266
ESP-12
4 | Sensor pH air | Sensor pH
air
5 | Sensor Suhu air| Sensor Suhu
DS18B20 air DS18B20
6 | LCD 16X2 12C
7 | Relay Relay
8 | Kabel Jumper | Kabel
Jumper
9 | Pompa air AC 220V

b. Desain Perancangan Alat
menggunakan 123D Design

Gambar 3 Desain Rangkaian Sistem

Pengujian

Pengujian sistem merupakan
proses pengecekan hardware dan
software untuk menentukan apakah
sistem tersebut cocok dan sesuai
dengan yang diharapkan. Tahap
pengujian dimulai dengan
merumuskan rencana pengujian
kemudian  dilanjutkan  dengan
pencatatan hasil pengujian.

7. Pengujian Alat
a. Sensor pH 4502C

Gambar 4 Pengujian sensor pH
pada air sumur

Gambar 5 Pengujian sensor pH
pada air aqua

Gambar 6 Pengujian sensor pH
pada air PDAM



b.

Sensor Suhu Air DS18B20

Gambar 7 Pengujian sensor suhu air
pada air biasa

Gambar 8 Pengujian Sensor suhu pada
air panas

Gambar 9 Pengujian Sensor suhu pada
air es

Gambar 10 Hasil Produk Tugas Akhir

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1.

Alat dirancang dan dibuat dengan
menggunakan mikrokontroller
Arduino dengan sebagai perangkat
utama dari penelitian tersebut dan
dilengkapi dengan beberapa
perangkat seperti sensor pH 4502C,
Wemos D1 mini, Sensor suhu air
DS18B20, LCD 16X2 12C, pompa
air AC 220v dan Kabel jumper.
Pada pengujian sensor, data sensor
monitoring suhu dan pH air yang
didapat bisa diakses langsung
melalui website dengan memberi
perintah yang tersedia.

Alat ini  memiliki spesifikasi
program yang sudah cukup lengkap
untuk  menjalankan  perintah-
perintah pada perangkat, dan juga
dilengkapi spesifikasi hardware
yang baik. Sehingga perintah
berjalan dengan baik.

Pengujian sistem alat secara
keseluruhan menunjukkan bahwa
alat dapat menjalankan perintah
yaitu mengganti air pada akuarium
ikan cupang secara otomatis ketika
pH air di dalam akuarium
mengalami penurunan
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